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ABSTRAK

IDENTIFIKASI BKO ALLOPURINOL DALAM JAMU ASAM URAT
YANG BEREDAR DI PASAR PRAMUKA MENGGUNAKAN
KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS (KLT) DAN SPEKTROFOTOMETRI
UV-Vis

Novia Elsa Susanti
1704015156

Penggunaan obat tradisional di masyarakat banyak diminati bedasarkan khasiat
secara turun-temurun. BKO di dalam obat tradisional sangat membahayakan
karena tidak terkontrolnya keamanan dan efikasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kandungan Bahan Kimia Obat (BKO) allopurinol dalam jamu
asam urat yang beredar di Pasar Pramuka. Penelitian ini menggunakan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Dan Spektrofotometri UV-Vis. Sebanyak 10
sampel jamu yang diambil dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
yang diperoleh bedasarkan hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan
Spektrofotometri UV-Vis diketahui bahwa 9 sampel jamu asam urat terbukti
negatif mengandung obat allopurinol dan salah satu sampel diduga positif
mengandung allopurinol. Sampel jamu asam urat yang positif diuji kembali
menggunakan KLT Preparatif, kemudian hasil analit  diuji kembali
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dengan mendapatkan panjang gelombang
maksimum dan spektrum sampel sama dengan standart baik allopurinol. Sehingga
dapat disimpulkan 9 jamu asam urat negatif mengandung BKO, sedangkan 1
jamu asam urat positif mengandung BKO.

Kata Kunci: Jamu, Asam urat, Allopurinol, Kromatografi Lapis Tipis (KLT),
Spektrofotometri UV-Vis.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Obat Tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan,
dan dapat diterapkan sesuai norma yang berlaku dimasyarakat (BPOM RI, 2015).
Pengobatan tradisional diterapkan karena alasan mudah, murah dan manjur.
Selain itu pengobatan tradisional dapat dilakukan kapan saja,tidak ada biaya
transportasi yang harus ditanggung. Alasan masyarakat menggunakan obat
tradisional karena terbuat dari bahan alam. Hal ini dikarenakan banyak
masyarakatyang beranggapan bahwa penggunaan obat dengan bahan alam alami
dianggap lebih aman dari pada obat sintesis dan hal ini sesuai dengan pernyataan
yang digemakan pemerintah yaitu masyarakat untuk kembali ke alam atau lebih
dikenal dengan istilah back to nature (Dewi, 2019).

Bedasarkan temuan Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) pada
tahun2021, bahwa BPOM menemukan sebanyak 53 item produk obat tradisional,
satu item suplemen kesehatan mengandung BKO serta 18 item produk kosmetika
mengandung bahan berbahaya. Penggunaan obat tradisional dimasyarakat
semakin meningkat karena dianggap lebih aman dan cepat sebagai pengobatan.
BKO di dalam obat tradisional sangat membahayakan karena tidak terkontrolnya
keamanan dan efikasi. Dari pengawasan BPOM menemukan kecenderungan baru
temuan BKO pada produk obat tradisional. Penemuan jenis BKO seperti
penemuan di tahun sebelumnya, antara lain Sildenafil Sitrat dan turunannya,
Tadalafil, Deksametason, Fenilbutason, Prednison, Paracetamol, Asetosal,
Natrium Diklorofenat, HCI, Tramadol, dan Allopurinol (BPOM, 2021).

Asam urat adalah senyawa yang ada di dalam tubuh manusia, dalam
kondisi normal asam urat tidak berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia,
namun jika kelebihan menjadi hiperurisemia dan jika kekurangan menjadi
hipourisemia. Asam urat terjadi akibat mengkomsumsi zat purin secara
berlebihan. Pada kondisi normal zat purin tidak berbahaya. Apabila zat tersebut

sudah berlebihan di dalam tubuh, ginjal tidak mampu mengeluarkan zat purin
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sehingga zat tersebut mengkristal menjadi asam urat yang menumpuk di
persendian. Akibatnya, sendi akanterasa bengkak,meradang, nyeri, dan ngilu
(Mumpuni, 2016).

Salah satu obat yang masih digunakan dalam pengobatan asam urat adalah
allopurinol. Allopurinol masih banyak digunakan dibeberapa negara termaksuk
Indonesia. Allopurinol adalah salah satu obat yang digunakan untuk menurunkan
kadar asam urat dengan mempengaruhi pembentukan purin menjadi asam urat di
hambat sehingga tidak terbentuk kristal asam urat. Mekanisme Kkerja obat
allopurinol bekerja dengan cara menghambat perubahan hipoxantin menjadi
xantindan xantin menjadi asam urat. Dilihat dari mekanisme kerjanya obat
allopurinol sering dipakaiuntuk menurunkan kadar asam urat dalam darah,
dimana obat allopurinol menurunkan produksiasamurat (Putra, 2014).

Akan tetapi allopurinol memiliki beberapa efek samping yaitu kemerahan
pada kulit, leukopenia, kadang-kadang terjadi toksisitas pada gastrointestinal dan
meningkatkan serangan akut gout pada awal terapi. Sedangkan efek samping dari
obat urikosurik yang sering terjadi yaitu seperti gangguan ginjal dan gangguan
saluran cerna. Oleh karena itu masyarakat sekarang banyak yang beralih
menggunakan jamu sebagai pengobatan asam urat (Pramita, 2010).

Untuk menganalisis bahan kimia obat (BKO) obat allopurinol pada jamu
asam urat dapat di deteksi dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT),
prinsip metode ini yaitu pemisahan senyawa berdasarkan tingkat kepolaran
sehingga dapat digunakan untuk mendeteksi senyawa - senyawa yang memliki
tingkat kepolaran yang sama, yang diduga positif dengan adanya bercak BKO
pada plat KLT. Kromatografi merupakan suatu metode yang digunakan untuk
memisahkan campuran komponen. Pemisahan campuran komponen tersebut
didasarkan pada distribusi komponen pada fase gerak dan fase diamnya.
Kromatografi Lapis Tipis ( KLT ) biasanya digunakan untuk tujuan analisis
kualitatif, analisis kuantitatif dan preparatif, suatu sistem KLT terdiri dari fase
diam dan/fase gerak.

Dan untuk melihat apakah metode KLT mampu digunakan dalam
mendeteksi obat allopurinol pada sampel jamu asam urat digunakan juga metode
Spektrofotometer UV-Vis yang dapat mengindentifikasi suatu senyawa yang
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memilki gugus kromofor yaitu gugus yang mampu menyerap sinar ultra violet
(200-400 nm ) dan sinar tampak (400 — 750 nm) (Gandjar danabdul, 2007).

Bedasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan judul ldentifikasi Bahan
Kimia Obat (BKO) dalam Sedian Obat Tradisional yang di jual di Pasar Aceh
Secara Kromatografi Lapis Tipis. Untuk mengetahui ada tidaknya kandungan
Bahan Kimia Obat (BKO) dalam sedian obat tradisional kemasan yang dijual
dipasar Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pengambilan
sampel secara purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah jamu
asam urat kemasan serbuk yang beredar di wilayah aceh yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Metode analisis yang digunakan adalah Kromatografi Lapis
Tipis (KLT). Deteksi bercak dilakukan di bawah sinar UV 254 nm. Hasil bercak
yang diperoleh dilakukan konfirmasi menggunakan metode reaksi warna. Hasil
pengujian terdapat 2 sampel dengan metode KLT diperoleh ada 1 sampel
jamumemberikan hasil yang positif ditunjukan dengan kemasan nilai Rf dengan
baku pembanding. Hasil yang diperoleh dilakukan pengujian kualitatif dengan
pereaksi warna untuk memperkuat hasil.
B. Permasalahan Penelitian

Bedasarkan uraian di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Apakah jamu AsamUrat di Pasar Pramuka mengandung allopurinol?
2. Apakah metode KLT dan Spektrofotometri UV-Vis mampu digunakan

dalam mendeteksi Allopurinoldalam jamu Asam Urat?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengidentifikasi kandungan Bahan Kimia Obat (BKO) allopurinol
pada jamu asam urat.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai bahaya bahan obat kimia yang terkandung dalam jamu

asam urat.
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